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RINGKASAN DAN SUMMARY

RINGKASAN
Perencanaan untuk pengelolaan kawasan pesisir memerlukan hatasan dan deskripsi
mengenal kawasan daratan pesisir yang jelas. Permasalahan yang ada di Indonesia
pada umumnya dan Kota Semarang pada khususnya adalah belum ditetapkannya
batas wilayah pesisir balk untuk perencanaan maupun coperasionainya, sehingga
sampai- sekarang wilayah daratan pesisir masih diperlakukan sama seperfi wilayah
daratan lainnya. Maka dari itu penelitian untuk mencari batas daratan pesisir, sangat
penting dilakukan di Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
batas wilayah daratan pesisir di Kota Semarang dengan pendekatan hiofisik.

Penelitian lapangan dilakukan pada tanggal 21 Agustus - 30 September 2004,
Penelitian dilakukan di wilayah Kota Semarang, meliputi tiga sungai yaitu Sungai
Plumbon, Sungai Banjir Kanal Barat, dan Sungai Banjir Kanal Timur. Adapun data
intrusi air asin pada akuifer air tanah dangkal berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada tahun 2000. Materi penelitian meliputi parameter biologi (makrozoobenthos,
fitoplankton, dan mangrove) dan parameter fisik (jangkauan masuknya air faut di
sungai, intrusi air laut pada akuifer dangkal, kajian teoritis geologl). Dari hasi! anallsis
kedua parameter tadi, maka selanjutnya dapat ditarik batas wilayah daratan pesisir di
daerah Kota Semarang.

Hasil dari tumpang tindih peta berdasarkan parameter jangkauan masuknya air
laut di stingai, intrusi air laut pada air tanah dangkal, makrozoobenthos, fitoplankton
dan mangrove menunjukkan bahwa batas daratan pesisir Kota Semarang secara
biofistkk untuk Semarany bagian barat adalah 1,7 - 2,2 Km dari garis pantai,
Semarang bagian tengah 1,9 ~ 3,5 Km dari garis pantai dan untuk Semarang bagian
timur 2,4 - 4,8 Km dari garis pantai.

Kata Kuncl : batas biofisik, daratan pesisir, Kota Semarang
SUMMARY

The deliniation and description about coastal land needed in ¢oastal planning and
management. The main problem in Indonesia especially in Semarang is the
deliniation for ptanning and operation unsettled yet, Until now coastal land still treated
like others fand region. Because of that the research to seek the deliniation of coastal
land is very important to be done.The cbjective of this research is to determine
deliniation of coastal land in Semarang with biophysical approach.

This research was conducted in August 21 — September 30™ 2004 in
Semarang including three rivers which is Plumbon river, Banjir Kanal Barat river, and
Banijir Kanal Timur river. And the data of intrusion sea water in unconfined aquifer is
based on the research in 2000. the matters in this research were biology parameters
(macrozoobenthos, Phytoplankton and mangrove) and physical parameters (intrusion
of sea water in river, intrusion of sea waler in unconfined aquifer and study of
theoritical geology). Base on analysis of the parameters can be determine the
deliniation of coastal land in Semarang.

Results from map over lay based on intrusion of sea water in river, intrusion
of sea water in unconfined aquifer, macrozoobenthos, fitoplankton and mangrove
parameters shows that deliniation of coastal land in west part of Semarang was 1,7 -
2.2 Km from coastal line, central part of Semarang was 1,9 — 3,5 Km from coastal
line, east part of Semarang was 2,4 — 4,8 Km from coastal line. h

Key words  : biophysical deliniation, coastal fand, Semarang city
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PRAKATA

Penelitian "Deliniasi batas biogeofisik wilayah pesisir Kota Semarang” telah dilakuan
di pesisir Kota Semarang.

Pada kesempatan ini Tim Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu selama penelitian, mulai dari perbalkan proposal,
pelaksanaan penelitian dan pembuatan laporan. Untuk itu kami ucapkan terimakasih
kepada Universitas Diponegoro melalui anggaran DIK Rutin yang telah membiayai
penelitian tersebut dan kepada Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro dtas
segala bantuan dan koordinasinya. -

Tim peneliti menyadari laporan ini tentunya masih ada kekurangannya.
Namun demikian kegiatan ini diharapkan dapat memberikan tambahan peﬁgetahuan

bagi tim dalam pengembangan pengetahuan dalam bidang pengelolaah wilayah
poesisir.

Semarang, Oktober 2004

Tim Peneliti
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I. PENDAHULUAN

Tantangan utama dalam pembangunan dan pemerintahan daerah pada masa
datang adalah bagaimana suatu daerah dapat menggali dan meningkatkan nilai
guna dari potensi potensi yang dimiliki baik sumberdaya alam maupun sumberdaya
manusia. Penggalian dan peningkatan nilai guna potensi potensi lokal tersebut
diperlukan untuk menghadapai era otonomi daerah dan globalisasi yang
dipercayakan memiliki tantangan yang lebik komplek,

Kawasan pesisir sebagai salah satu kawasan yang perlu mendapatkan
perhatian secara khusus. Hal ini disebabkan kawasan pesisir memiliki karakteristik
karakteristik khusus vang terdiri dari karakteristik daratan yang terdapat pada
subsistem daratan pesisir (shore land) dan karakteristik perairan yang terdapat pada
subsitem perairan pesisir {coastal water). Kedua subsitem tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda namun karena lokasinya berada dalam dalam satu
kawasan maka kedua sbsitem tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi.
Interaksi tersebut melalui interaksi ekologis seperti terjadinya air aliran, rembesan air
laut, pergerakan angin, flora dan fauna maupun interaksi akfivitas binaan manusia
sepetti pengembangan kegiatan pemukiman, industri, tansportasi dan sebagainya,
Adanya interaksi ekologis antara daratan pesisir dengan perairan pesisir membuat
kawasan pesisir memiliki kendala alam yang tidak ditemui pada ekosistem daratan
lainnya.

Pada saat ini salah satu persoalan pesisir yang mendesak salah satunya
adalah penentuan batas wilayah pesisir itu sendiri, sedangkan penelitian tentang
batas wilayah pesisir itu sendiri sangat jarang dilakukan atau hampir tidak ada.
Banyaknya definist batas pesisir yang ada dan berbeda antra satu sama lain
menjadikan tidak jelasnya batas wilayah pesisir pada satu daerah yang akhirnya
merupakan potensi konflik baik pada tingkat masyarakat sampai pada tingkat dinas/
birokrasi dalam kewenangan pengelolaannya. Penelitian ini mencoba untuk
membual suatu batas / deliniasi wilayah pesisir Kota Semarang berdasarkan kajian
ekologis (biogeofisik) untuk menjadi salah satu data dasar batasan di dalam usaha
perencanaan dan pengelolaan wilayah pesisir.

Dalam perencanaan untuk pengelolaan kawasan mutlak diperiukan batasan
dan diskripsi yang jelas mengenai kawasan pesisir tersebut. Batasan yang
dikemukakan harus mencakup aspek geofisik-kimia, ekologis, teknis-fungsional dan
administrative. Berkaitan dengan kepentingan pengslolaan dan pengembangan
kawasan pesisir dikemukakan batasan sebagai berikut (BAPPENAS, 1999):
“Wilayah/kawasan pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut dengan
batas ke arah darat melipuii bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang
masih mendapat pengaruh sifat sifat laut sepesrti angin laut, pasang surut, seria
perembesan (intrusi) air laut. Kearah laut mencakup bagian bagian perairan pantai
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sampai batas terluar dari paparan benua, dimana ciri-ciri perairan tersebut masih
dipengaruhi oleh proses-proses alamiah yang terjadi di darat seperti: sedimentasi
dan aliran air tawar, serta proses-proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia di
darat (misalnya penggundulan hutan, pencemaran dil). Pada umumnya metoda
untuk menentukan batas ke arah darat dari daratan pesisir dapat menggunakan

konfigurasi biogeofisik yang meliputi aspek biologi, geologi, fisik atau kombinasinya
(Clark,1977). -

Permasalah yang ada di Indonesia pada umumnya dan Semarang pada
khususnya dalam pengelclaan wilayah pesisir adalah belum ditetapkannya hatas
wilayah pesisir baik untuk perencanaan maupun operasionalnya, sehingga sampai
sekarang wilayah pesisir masih diperlakukan sama seperti wilayah daratan lainya
dalam pengelolaannya. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut maka

penentuan batas biogeofisik wilayah pesisir Kota Semarang sangat mendesak untuk
dilakuakan.





